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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan 

terkait dengan Pengaruh Pembiayaan Modal Kerja, Investasi, Inflasi Dan 

Konsumsi Bank Umum Syariah Terhadap Pertumbuhan Produk 

Domestik Bruto (PDB) Indonesia Tahun 2013-2020, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1) Berdasarkan hasil uji parsial (T test) pembiayaan modal kerja sebesar 

2,687 sedangkan nilai ttabel sebesar 2,039 yang artinya ttabel lebih kecil 

dari thitung yaitu 2,039 < 2,687dengan nilai signifikansi 0,003, artinya 

0,003< 0,05. Hal ini berarti bahwa, Hο ditolak dan Ha diterima. Maka 

pembiayaan modal kerja bank umum syariah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan produk domestik bruto (PDB). 

2) Berdasarkan hasil uji parsial (T test) pembiayaan investasi sebesar 

1,569sedangkan nilai ttabel sebesar 2,039 yang artinya ttabel lebih besar 

dari thitung yaitu 2,039 > 1,569dengan nilai signifikansi 0,128, artinya 

0,128 > 0,05. Hal ini berarti bahwa, Hο diterima dan Ha ditolak. 

Maka pembiayaan investasi bank umum syariah tidak berpengaruh 
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dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan produk domestik bruto 

(PDB). 

3) Berdasarkan hasil uji parsial (T test) pembiayaan konsumsi sebesar 

5,025 sedangkan nilai ttabel sebesar 2,039 yang artinya ttabel lebih kecil 

dari thitung yaitu 2,039 < 5,025dengan nilai signifikansi 0,000, artinya 

0,000< 0,05. Hal ini berarti bahwa, Hο ditolak dan Ha diterima. Maka 

pembiayaan konsumsi bank umum syariah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan produk domestik bruto (PDB). 

4) Apabila dilakukan uji serentak bersama-sama pada ketiga variabel 

bebas (independen) yaitu pembiayaan modal kerja, investasi, dan 

konsumsi bank umum syariah terhadap variabel terikat (dependen) 

yaitu produk domestik bruto(PDB) Indonesia maka hasilnya 

menunjukkan bahwa ketiga variabel independen secara bersama-sama 

memberikan nilai positif dan signifikan terhadap produk domestik 

bruto (PDB) di Indonesia, yang berarti Hο ditolak dan Ha diterima. 

Karena Fhitung  lebih besar dari Ftabel yaitu 3,004 > 2,95 dan nilai 

signifikan 0,05 > 0,047. 

B. Saran 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi pihak Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan 

Badan Pusat Statistik (BPS), sebagai sebuah masukan yang bermanfaat . 
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Adapun saran-saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini agar 

dapat mendapatkan hasil yang lebih baik dimasa mendatang adalah 

sebagai berikut: 

1. Dengan adanya pengaruh pembiayaan modal kerja, investasi dan 

konsumsi bank umum syariah  terhadap pertumbuhan produk 

domestik bruto di Indonesia maka diharapkan bank syariah dapat 

meningkatkan pemberian pembiayaan kepada masyarakat agar dapat 

meningkat pertumbuhan ekonomi masyarakat. 

2. Diharapkan kedepannya pembiayaan yang disalurkan bank umu 

syariah kepada masyarakat dapat lebih besar agar dapat  mendorong 

untuk kegiatan masyarakat yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi masyarakat. 

3. Kedepannya bank umum syariah harus lebih memperhatikan 

keperluan masyarakat dalam hal penyaluran dana dan OJK yang 

mengawasi peredaran dana yang disalurkan oleh pihak bank tersebut 

agar dana itu dapat berputar di dalam masyarakat dan memberikan 

manfaat untuk pertumbuhan ekonomi masyarakat itu sendiri. 

4. Bagi peneliti yang akan datang sekiranya menambah sampel 

penelitian tidak hanya dari pembiayaan modal kerja, investasi dan 

konsumsi bank umum syariah, tetapi juga menggunakan jenis 

pembiayaan lainnya seperti pembiayaan berdasarkan jenis akad yang 
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juga memberikan sumbangan dalam pertumbuhan ekonomi baik bagi 

ekonomi regional maupun negara sehingga hasil penelitian 

mempunyai daya generelisasi yang lebih baik. 

5. Menambah periode penelitian menjadi lebih panjang dan 

menggunakan data yang akan diolah tidak hanya enam tahun agar 

hasil penelitian dapat lebih baik dari segi statistik. 

 


